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Beberapa point vang disepakati dalam MOU tersebut
adalah meningkatkan kolaboras: yang berhubungan dengan
permasaiahan-vermasalahan halai i dunia mdustri demi
kepentingan bersama. Area yang menjadi agreement antara
lembaga ~lembaga tersebut adalah pada lingkup | Akreditasi,
Sertitkasi, Implementasi systemn mutd untuk halal produk
dan jasa lainnya yang dilakukan dibawah tanggung jawab
masing-masing institusi.

Menurut Mahmoud Tatari, pengakuan dari badan/lem-
baga yang berwenang di negara vang mavoritas musiim sep-
erti Indonesia, Malay«ia dan Thailand adalah sangal penting.
Karena produk-produk vang akan lembage ini sertifikasi
skan di ekspor ke negara-negara tersebuf. Namun terlepas
Jdat hal itu semua, menurut belizu “menjaga dan membina
stlahiturahmi” diantara sesama muslim (hubungsn antara
tembaga serufikasi) lebih berharga dari pada sertifikasi it
seadir.

Praoses Sertifikasi Halal
Proses sertifikasi vang dilakukan oleh halal control adalah
sebagaimana yang tergambar dalam diagram berilout:
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I)a;:zm kurun wakta selama 6 tahuon dart sejak berdir lem-
baga sertifikasi ini, Halal Control telah melakukan audit halal
kebeberapa negara Eropa seperti Irlandia. UK Beland Beigie.
Italia dan negara-negara Eropa lainnya sepertt vang tersaji
pada gambar peta berikut. Dengan adanya pengakuan dari
LP POM MULmake wilayah sertifikas: yvang dilakukan oleh
Halal Control vang sertifikatnya akan diakui oleh 1P POM
MUIT hanvalah negara-negara vang ada di Eropa. Dalam hal
ini Tatari pun berkomentar bahwa sangat tepat apa yang
sudah menjadi kebijakan LP POM MUT tersebut karena
pemberian sertifikat adalab tanggung jawab horizontal
dan vertikal Tugas dan amanab ini bukan svatu hal vang
ringan,demikian komentarnya. FPerusahaan-perusahaan
vang sudsh disertifikas: oleh Halal Contro! antara lain adalah:
Nestle,Degussa, BASF. Takasago Eropa.Silesia dan lainnya.
Adapun jumlah sertitikat yang telah dikeluarkan kurang iebih
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scbanyak 1300 sertifikat
dengan lingkup produk
pangan, chemicals ,phar-
maceutical dan kosmetik.
Sedangkan untuk produk
daging dan produk samp-
inganya seperti gelatin
lembaga sertifikasi Halal
Control belum memiliki
kebijakan untuk melaku-
kan sertifikasi dengan
alasan terlaly beresiko.
Dari keseluruhan produk
yang lembaga ini serti-
fikasi 5 % merupakan
produk retail {consumer
products) sedangkan si-
sanya merupakan B to
B (business to business)
seperti produk intermedi-
ate, bahan baku untuk in-
dustri lainnya serta bahan
pengemas.

Kolaborasi
Selain dengan lem-

baga sertifikasi halal Our Standards. Your fissurance.

seperti tersebut terda- ‘e

for those related to food
processing chains. Consumers
have the right to protect their
own interests and represent the
concerns of the community as
a whole. Such an approach in
the form of mutual cooperation
is significant and highly valued
by Tatar with his Halal Controt
organization in addition to its
main role as halal certification
body in Germany.

Halal Awareness

The inquiries increased
significantly after official
appointments of Malaysia and
afterwards from Indonesia in
2004, Most companies need to
be approved by both institutions.
“You could say that we have a
yearly increase of inquiries
of 12-15%. But not all of the
applicants can be accepted as
our standards are demanding”,

Tatari says.

The reason that companies
asking for halal certification, in
99% of the cases, is for export
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hulu, Halal Control juga
melakukan kerjasama dengan lem-
baga-lembaga pemerintah, institusi,
laboratorium serta universitas yang ada
di Jerman. Menurut Tatari, kerjasama
int sangat penting dalam rangka men-
dukung kelancaran proses sertifikasi
yang dilakukan di lembaganya sekali-
gus juga dalam rangka sosialisasi halal,
Walaupun halal merupakan kepentin-
gan umat Islam, tetapi kita tidak dapat
menafikkan bahwa tidak hanya umat
Islam (terutama di negara-negara yang
muslim minoritas) yang terlibat dalam
penyediaan produk-produk konsumsi.
Karenanya kerjasama dan sosialisasi
ini sangat penting dalam rangka penya-
daran ~terufama kepada pthak yang ber-
wenang-bahwa konsumen muslim juga
perlu diperhatikan hakaya. Hal i lah
yang juga dilakukan oleh Tatari, yaitu
pendekatan kepada pemerintah Jerman
disamping menjalankan lembaga sert
fikasi yang didirikannya.,

purposes. This is only requested
for countries which are requiring the certification like Indonesia, Malaysia,
Thailand, Singapore, South Africa, etc. For the domestic market there have been
few inquiries but have increased since the end of 2006. Most are for meat - but
Halal Control does not certify meat in their own interests. Halal Control’s point
of view is that the meat industry cannot be certified at present. “We have tc set
up small local slaughterhouses for our local communities”. According to Tatari,
Halal is the same as daily worship. “That which is in our mind, which exceeds
the normal commitment like those for organic food”, he says.
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HALAL CONTROL e.K. (EU)

Pruef- und Eisenstr. 51
Zertifizierungsstelle fuer D-65428 Ruesselsheim
Halal-Lebensmittel Germany
European Inspection- and Tel.: +49 6142 1712 -83
Certification Body for Halal- cert@halalcontrol.info
Food info@halalcontral.eu

www.halalcontrol.eu
www.halal.de - Consumer
Information Germany,/Austria,/
Switzerland
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